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ABSTRAK.  Sebagian besar guru menggunakan kegiatan penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

(KTI) sebagai kegiatan pengembangan profesi. Sementara itu, tidak sedikit guru yang 

“merasa” kurang mampu melaksanakan kegiatan pengembangan profesinya (yang dalam hal 

ini membuat KTI) sehingga menjadikan mereka enggan, tidak mau, dan bahkan apatis terhadap 

pengusulan kenaikan golongannya. Terlebih lagi dengan adanya fakta bahwa (a) banyaknya 

KTI yang diajukan dikembalikan karena salah atau belum dapat dinilai, (b) kenaikan 

pangkat/golongannya belum memberikan peningkatkan kesejahteraan yang signifikan, (c) 

proses kenaikan pangkat sebelumnya dari golongan IIIa ke IVa yang “relatif lancar”, 

menjadikan “kesulitan” memperoleh angka kredit dari kegiatan pengembangan profesi, sebagai 

“hambatan yang merisaukan”. Materi pelatihan disusun didasarkan atas analisis kebutuhan 

peserta yang dilaksanakan melalui pelatihan dan lokakarya dengan melibatkan guru-guru. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan mereka. Dengan demikian materi 

pelatihan betul-betul sesuai kebutuhan dan agar pelatihannya bisa berjalan efektif dan efisien. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam pengabdian adalah sebagai berikut: 1) Pelatihan, 2) 

Lokakarya, dan 3) Pembimbingan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pelatihan adalah sebagai 

berikut: 1) adanya suasana kerja yang positif antar guru terutama saat mengajar di kelas dan 

membuat mereka lebih percaya diri, 4) karena PTK dilaksanakan secara bersamaan dengan 

pelaksanaan tugas mengajar maka guru memiliki peran ganda sebagai pengajar/fasilitator 

siswa dan sekaligus peneliti. Hal ini menjadikan semangat bekerja dari para guru, sehingga 

dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam pembelajaran, 2) 

menumbuhkembangkan kebiasaan dan budaya meneliti dan menulis karya ilmiah terutama 

PTK demi meningkatkan profesionalisme guru, dan 3) adanya produk penulisan PTK yang 

dibuat oleh peserta saat pelatihan sehingga menjadi bahan acuan dan rencana ke depan.  

 

  

Kata Kunci: Pelatihan dan Penelitian tindakan kelas 

 

PENDAHULUAN 

Berlakukannya UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikkan nasional mengisyaratkan 

adanya pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu tersebut sangat dipengaruhi oleh 

penyelenggaraan pendidikannya. Harapannya, mereka akan lebih mampu bekerja sebagai tenaga 

profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Salah satu kebijakan penting adalah 

adanya promosi kenaikan pangkat/jabatan guru dengan prestasi kerja. Prestasi kerja tersebut sesuai 

dengan tupoksinya, berada dalam bidang kegiatan: (1) pendidikan, (2) proses pembelajaran, (3) 

pengembangan profesi dan (4) penunjang proses pembelajaran. 

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaaan Aparatur Negara nomor 84/1993 tentang 

Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, serta Keputusan bersama Menteri Pendidikan dan 

kebudayaan dan kepala BAKN Nomor 0433/P/1993, nomor 25 tahun 1993 tentang Petunjuk 

Pelaksanan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, pada prinsipnya bertujuan untuk 

membina karier kepangkatan dan profesionalisme guru. Kebijakan itu di antaranya mewajibkan 

guru untuk melakukan keempat kegiatan yang menjadi bidang tugasnya, dan hanya bagi mereka 

yang berhasil melakukan kegiatan dengan baik diberikan angka kredit. Selanjutnya angka kredit itu 

dipakai sebagai salah satu persyaratan peningkatan karier. Hal ini bertujuan memberikan 

penghargaan secara lebih adil dan lebih profesional terhadap kenaikan pangkat yang merupakan 

pengakuan profesi, serta kemudian memberikan peningkatan kesejahteraan. 

Berdasarkan SK MENPAN No. 26/MENPAN /1989 tentang angka kredit bagi jabatan 

guru, maka kenaikan pangkat guru tidak lagi melalui jalur kenaikan pangkat reguler melainkan 

harus melalui kenaikan pangkat pilihan yaitu kenaikan pangkat struktural dan fungsional setiap 2 
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(dua) tahun. Hal ini menuntut guru harus berusaha mengembangkan berbagai kegiatan agar 

memperoleh angka kredit yaitu pengembangan profesi. Pengembangan profesi dapat dilakukan 

dengan berbagai hal salah satunya melaksanakan kegiatan karya tulis/karya ilmiah di bidang 

pendidikan. Terutama bagi guru-guru pembina (golongan IV/a) agar dapat menduduki jabatan guru 

pembina tingkat l (golongan IV/b). Kegiatan tersebut merupakan keharusan (Juknis Pelaksanaan 

Angka Kredit Bagi Jabatan Guru, dikutip dari Kepmendikbud No.02/O/1995: 4445). Hal inilah 

yang menyebabkan masih banyak guru yang hanya berhenti pada golongan IV/a. Terlebih lagi bagi 

guru dan kepala SD, kegiatan penulisan karya ilmiah masih merupakan suatu momok. 

Sebagian besar guru menggunakan kegiatan penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) sebagai 

kegiatan pengembangan profesi. Sementara itu, tidak sedikit guru yang “merasa” kurang mampu 

melaksanakan kegiatan pengembangan profesinya (yang dalam hal ini membuat KTI) sehingga 

menjadikan mereka enggan, tidak mau, dan bahkan apatis terhadap pengusulan kenaikan 

golongannya. Terlebih lagi dengan adanya fakta bahwa (a) banyaknya KTI yang diajukan 

dikembalikan karena salah atau belum dapat dinilai, (b) kenaikan pangkat/golongannya belum 

memberikan peningkatkan kesejahteraan yang signifikannya, (c) proses kenaikan pangkat 

sebelumnya dari golongan IIIa ke IVa yang “relatif lancar”, menjadikan “kesulitan” memperoleh 

angka kredit dari kegiatan pengembangan profesi, sebagai “hambatan yang merisaukan”. 

Kenyataannya kemauan dan kemampuan guru menulis karya ilmiah di SMP Nasional Kota 

Malang masih perlu dibina. Menurut Suyanto (2009: 23) saat ini sekitar 410.000 guru yang 

berpangkat IV/a masih mengalami kesulitan untuk kenaikan pangkat berikutnya karena adanya 

persyaratan menulis karya ilmiah. Memperkuat fakta tersebut, Suryana (2004: 71)  mengatakan 

bahwa bagi segenap guru yang telah mencoba melengkapi persyaratan guna mencapai IV/b belum 

tentu bisa lolos terbentur pada karya tulis ilmiah, masih banyak revisi, perbaikan, dan 

penyempurnaan, bahkan da yang ditolak tim penilai karena belum sesuai standar yang diharapkan. 

Melihat berbagai permasalahan tersebut maka diperlukan peningkatan kualitas pendidikan 

bagi guru khususnya tingkat SMP di Kota Malang. Penelitian Tindakan Kelas dipandang sebagai 

bentuk penelitian peningkatan kualitas pembelajaran yang paling tepat karena selain sebagai 

peneliti guru juga bertindak sebagai pelaksana PBM sehingga tahu betul permasalahan yang 

dihadapi, dan kondisi yang ingin dicapai. Namun antusiasme guru masih kurang karena 

keterbatasan kemampuan dan pengalaman penelitian, sehingga serapan dana kurang optimal. 

Disamping itu karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penelitian, hasil-hasil 

pelaksanaan PTK yang terlaksana masih kurang mencerminkan PTK, kebanyakan hasil penelitian 

tindakannya masih rancu dengan penelitian dengan analisis statistik. 

Di sisi lain dengan adanya pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan penelitian 

tindakan akan diperoleh beberapa manfaat antara lain: ketika PLPG guru mengikuti uji sertifikasi 

dan akan memperoleh materi PTK; demikian pula jika ada mahasiswa yang akan melaksanakan 

penelitian tindakan kelas, para guru dapat mendampingi dan membimbing. Sisi lain guru dapat 

diajak berkolaborasi dengan pihak perguruan tinggi yang berkaitan dengan kegiatan KKN – PPL 

mahasiswa. Berdasarkan beberapa manfaat tersebut, dipandang perlu untuk meningkatkan 

pemahaman, kemampuan guru dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah bagi 

para guru-guru. Karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga, pelatihan penulisan proposal 

penelitian tindakan kelas hanya dilakukan bagi guru di SMP Nasional kota Malang. Harapannya, 

setelah pelatihan, guru-guru menjadi lebih produktif dalam menghasilkan karya tulis ilmiah. 

METODE PELAKSANAAN 

Rendahnya partisipasi PTK di sekolah sebagian besar disebabkan karena kurangnya 

pemahaman tentang PTK. Oleh karena itu dalam pelatihan ini dilaksanakan dengan metode sebagai 

berikut: 1) Pelatihan, 2) Lokakarya, dan 3) Pembimbingan. 

Agar pelatihan dapat memberikan kontribusi yang besar pada partisipasi guru dalam 

mengajukan penelitian tindakan kelas. Materi pelatihan meliputi: a) Jenis-jenis penelitian 

pendidikan, b) Pengertian dan karakteristik PTK, c) Penyusunan proposal PTK, d) Pelaksanaan 

PTK, e) Penyusunan Laporan PTK. Menyediakan buku pedoman PTK yang meliputi penyusunan 

proposal, dan pelaksanaannya. Menyediakan contoh proposal PTK, dan setiap materi pelatihan 
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dibuat hand out agar memudahkan peserta dalam memahami materi. Setiap peserta diwajibkan 

untuk menyusun satu proposal PTK agar dapat dipantau sejauh mana pemahamannya tentang PTK. 

HASIL YANG DICAPAI 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian di SMP Nasional Malang ini, sebagai 

berikut: 

1. Strategi pembelajaran di kelas misalnya, pengelolaan kelas, prosedur pembelajaran, 

penggunaan metode, model, dan media pembelajaran menjadi lebih diperhatikan mengingat 

setiap kelas memiliki permasalahan yang berbeda. 

2. Adanya evaluasi di akhir pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa sehingga dapat 

mengetahui kekurangan dan kelebihan kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat mendorong 

terwujudnya pembelajaran yang menarik, nyaman, menyenangkan dan meningkatkan 

kemampuan mengajar guru. 

3. Adanya suasana kerja yang positif antar guru terutama saat mengajar di kelas dan membuat 

mereka lebih percaya diri. 

4. Karena PTK dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanaan tugas mengajar, maka guru 

memiliki peran ganda sebagai pengajar/fasilitator siswa dan sekaligus peneliti. Hal ini 

menjadikan semangat bekerja dari para guru, sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran. 

5. Menumbuhkembangkan kebiasaan dan budaya meneliti dan menulis karya ilmiah terutama 

PTK demi meningkatkan profesionalisme guru.  

6. Adanya produk penulisan PTK yang dibuat oleh peserta saat pelatihan sehingga menjadi 

bahan acuan dan rencana ke depan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian pelatihan penulisan proposal 

penelitian tindakan kelas di SMP Nasional Malang, maka hasil yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pengabdian pelatihan penulisan proposal penelitian tindakan kelas di SMP 

Nasional Malang, berlangsung dengan baik dan memuaskan kedua belah pihak. 

2. Adanya respon yang positif dari peserta mengingat kegiatan penulisan penelitian tindakan 

kelas merupakan kebutuhan guru dalam rangka peningkatan profesionalitasnya. 

3. Peserta telah memahami konsep pengembangan karya profesi, arti penting karya 

pengembangan profesi, pentingnya peningkatan kualitas dan kuantitas karya pengembangan 

profesi dalam bentuk penulisan proposal penelitian tindakan kelas. 

4. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana dan mendapatkan respon yang sangat positif dari 

peserta. 

5. Pelaksanaan dinyatakan berhasil karena target indikator telah tercapai. 

6. Peserta termotivasi secara aktif karena nampak adanya antusiasme untuk memperhatikan dan 

selalu ingin tahu dengan adanya pertanyaan-pertanyaan yang muncul. 

7. Meningkatkan wawasan pada materi ajar dan metode mengajar yang akan diterapkan oleh 

guru di dalam kelas. 

 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Supaya ada suatu peningkatan pemahaman dari peserta, maka sangat perlu mengadakan 

hubungan yang rutin untuk kegiatan yang sejenis. Misalnya kegiatan pendampingan dalam 

penyusunan proposal penelitian tindakan kelas. 

2. Jika untuk meningkatkan wawasan siswa, sangat perlu adanya penularan pengetahuan kepada 

para siswa. 

3. Adanya kegiatan kolaborasi saat guru mengajar (peerteaching) sehingga dapat saling 

memberikan saran terkait dengan permasalahan yang ada di kelas dan bagaimana solusi yang 

dapat diberikan (strategi, metode, dan model pembelajaran). 
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